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Abstract 

Land conversion, pollution, logging, and the use of pesticides are the main causes of butterfly 
extinction. This used 50 types of butterflies using different RGB colors obtained from the Kaggle 
website. The goal is to separate the butterfly object from the background and produce the best 
accuracy from the segmentation proses. The method used is Multilevel Thresholding. The results of 
preprocessing on the image using Multilevel Thresholding segmentation are able to identify colors and 
butterfly objects. The first step is RGB image input, then the image is Segmented using Multilevel 
Thresholding. After that, the output is displaying the image, and using a threshold value of 0-255 with 
the results of image segmentation, the threshold value separates the object and the background. 
Multilevel Thresholding segmentation with color and shape identification obtains threshold values of 
100 from the dataset train, 100, and 110 from the test dataset and 140, and 150 from the validation 
dataset. It was concluded that the results of threshold value of the Multilevel Thresholding 
segmentation obtained good results. 
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Abstrak 
Konversi lahan, polusi, penebangan, dan penggunaan pestisida merupakan penyebab utama 
kepunahan kupu-kupu. Penelitian ini menggunakan 50 jenis kupu-kupu menggunakan warna RGB 
yang berbeda didapat dari website Kaggle. Tujuan untuk memisahkan objek kupu-kupu dengan latar 
belakang dan menghasilkan akurasi terbaik dari proses segmentasi. Metode yang digunakan 
Multilevel Thresholding. Hasil preprocessing pada citra menggunakan segmentasi Multilevel 
Threhsolding mampu untuk melakukan identifikasi warna dan objek kupu-kupu. Langkah pertama 
input citra RGB, kemudian citra dilakukan segmentasi menggunakan Multilevel Thresholding. Setelah 
itu output dari menampilkan citra dan menggunakan threshold value 0-255 dengan hasil citra 
segmentasi, nilai ambang memisahkan objek dan latar belakang. Segmentasi Multilevel Thresholding 
dengan identifikasi warna dan bentuk mendapatkan nilai batas threshold 100 dataset train, nilai 
batas threshold 100, 110 dari dataset test, dan nilai batas threshold 140, 150 dari dataset valid. 
Disimpulkan bahwa hasil nilai threshold value segmentasi Multilevel Thresholding mendapatkan hasil 
yang baik. 

 
Kata kunci: Segmetasi, kupu-kupu, Multilevel Threhsolding 

 
1. PENDAHULUAN 

Ancaman terbesar terhadap keberadaan kupu-kupu yaitu manusia. 
Kebutuhan masyarakat dan rutinitas sehari-hari juga mengancam kehidupan 
kupu-kupu. konversi lahan, penebangan, pembangunan perumahan, polusi, 
penggunaan pestisida, dan gaya hidup yang tidak ramah merupakan penyebab 
kepunahan kupu-kupu. selain manusia dan perilakunya, ancaman lain datang dari 
hama, penyakit, predator, dan perubahan iklim [1][2]. Proses mengenali pola dan 
mengkalsifikasi data menjadi pembahasan menarik dari waktu ke waktu. 
Pengenalan pola memberikan solusi bagi masalah yang berkaitan dengan 
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pengenalan atau klasifikasi, seperti pengenalan suara, klasifikasi karakter tulisan 
tangan, dan pengenalan pola batik [3]. Pemrosesan citra kini digunakan dalam 
berbagai aplikasi seperti analisis citra medis, lalu lintas jalan raya, dan pengenalan 
wajah [4]. Thresholding adalah teknik segmentasi gambar yang popular karena 
kesederhanaan dan efektivitasnya [5]. Teknik thresholding berbasis histogram 
dapat diklasifikasikan menjadi metode thresholding bi-level dan multilevel [6].  
Metode multilevel thresholding merupakan salah satu teknik yang paling popular 
dalam segmentasi citra [7]. 

Penelitian sebelumnya mengenai identifikasi kupu-kupu sudah pernah 
dilakukan menggunakan metode deteksi tepi (edge detection) dan klasifikasi KNN 
[8]. Hasil pengujian klasifikasi KNN membutuhkan waktu klasifikasi 8 detik, 
akurasi tertinggi didapatkan dari pengujian dengan nilai K = 5 sebesar 80%. Studi 
serupa tentang deteksi objek menggunakna metode Multilevel Thresholding telah 
digunakan berkali-kali untuk segmentasi citra [9][10][11][12][13][14][15]. 
Persamaan dari studi serupa sama-sama menggunakan Multilevel Thresholding dan 
perbedaan pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 50 jenis kupu-kupu 
dengan warna RGB yang berbeda. Data didapatkan dari website Kaggle, penelitian 
ini menggunakan sebanyak 50 jenis data training, 50 jenis data testing, 50 jenis 
data valid. Tujuan penelitian ini adalah memisahkan objek kupu-kupu dengan latar 
belakang menggunakan segmentasi citra Multilevel Thresholding untuk 
mendapatkan akurasi terbaik. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah citra kupu-kupu. Ada 50 jenis kupu-kupu setiap data, 
data train terdapat 50 jenis, data test 50 jenis, dan data valid 50 jenis, dengan total 
citra 5.499. Dataset untuk penelitian diambil dari website Kaggle. Gambar 1 
merupakan contoh citra kupu-kupu jenis Adonis. 

 

 
Gambar 1. Citra Kupu-Kupu 

 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk software 
dan hardware seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Alat dan Bahan 
No Alat dan bahan Versi Keterangan 

1 Laptop Lenovo Ideapad Slim 3 Intel Core i5 Hardware 

2 Mouse - Hardware 

3 Windows 11 64 bit Software 

4 Python Jupyter Notebook 3.1.0 Software 

5 Web Browser 106.0.1370.47 Software 

 
2.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem identifikasi citra kupu-kupu melalui tahapan berikut: 
a) Pengolahan citra kupu-kupu; merupakan proses citra dilakukan kompresi, 

dekompresi, dikirim melalui internet, diubah dengan cara, dan bahkan 
terdistorsi, yang semuanya memengaruhi kualitas citra. Kriteria kualitas 
kemudian dapat digunakan sebagai fungsi tujuan yang dibangun kedalam 
desain seperti pengolahan citra untuk kompresi, peningkatan, dan dekompresi 
[3]. Citra adalah untuk informasi yang dibutuhkan orang bersama dengan teks, 
suara, dan gambar. Orang dapat mengiterpretasikan informasi yang 
terkandung dalam citra [16]. Image processing adalah proses menghasilkan 
citra sesuai keinginan atau dengan kualitas yang lebih baik [17]. 

b) Preprocessing; merupakan tahap pemrosesan data atau citra digital agar data 
bisa dan layak digunakan untuk tahap berikutnya [18][19]. Tujuan 
preprocessing untuk membuat citra digital agar sesuai dengan kebutuhan 
ekstraksi fiturnya [3]. Preprocessing umumnya dianggap sebagai cara efektif 
untuk mencapai hasil segmentasi yang lebih baik, tetapi mengorbankan 
kecepatan pemrosesan [20][21]. 

c) Segmentasi; merupakan proses membagi citra beberapa daerah homogen yang 
seragam. Segmentasi citra didefinisikan oleh sekumpulan region yang 
terhubung dan tidak tumpang tindih sehingga masing-masing piksel dalam 
segmen dalam citra memperoleh label wilayah unik yang menunjukkan 
wilayah yang dimilkinya [22]. Tujuan segmentasi untuk memisahkan suatu 
citra menjadi wilayah-wilayah independen berdasarkan tingkat keabuan, 
warna, tekstur, bentuk, ukuran, atau posisi citra [23]. Teknik segmentasi yang 
mapan sebagai berikut [24]: 

1) Thresholding berbasis histogram 
2) Region growing 
3) Pemisahan dan penggabungan wilayah 
4) Pengelompokan atau klasifikasi 
5) Pendekatan teori grafik 
6) Pendekatan berbasis aturan atau berbasis pengetahuan 

d) Thresholding; merupakan citra biner dari skala abu-abu citra berwarna dengan 
menetapkan nilai piksel ke 1 atau nol (0) tergantung diatas atau dibawah nilai 
thresholding [25]. Segmentasi dapat dicapai hanya dengan thresholding citra 
pada tingkat entitas tertentu. Hasil dasar dari proses thresholding bahwa citra 
skla abu-abu awal diubah menjadi biner dimana objek muncul sebagai sosok 
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hitam dengan latar belakang putih atau sebagai sosok putih dengan latar 
belakang hitam. 
 

2.4. Tahapan Implementasi 
Tahapan implementasi metode segmentasi Multilevel Thresholding 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan Segmentasi Multilevel Thresholding 

Langkah pertama input citra RGB, ouput citra akan ditampilkan. Kemudian 
dilakukan segmentasi menggunakan multilevel thresholding. Jika TIDAK maka 
kembali ke proses input citra, jika YA maka lanjut proses berikutnya dengan 
melakukan langkah-langkah memakai nilai threshold 0-255. Setelah didapatkan 
citra yang diperoleh dari proses segmentasi menggunakan metode multilevel 
thresholding, maka menampilkan citra dari nilai threshold value 0-255 dengan 
beberapa hasil pemisahan objek dan latar belakang. Langkah terakhir hasil citra 
segmentasi dan nilai ambang menghasilkan gambar yang objek dan latar belakang 
telah dipisahkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian tahap Multilevel Thresholding menggunakan gambar kupu-
kupu disimpan dalam folder latih. Data citra sebanyak 5.499 dilakukan proses 
pengujian tahap multilevel thresholding, setiap data train, data test, dan data valid 
dengan 50 jenis, citra akan diambil secara acak untuk pengujian. Citra asli dan 
histogram kupu-kupu dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar 3(1) merupakan hasil 
diagram frekuensi dari tampilan citra Gambar 3(2) pada data train. Gambar 3(3) 
hasil histogram dari tampilan citra Gambar 3(4) pada data test. Gambar 3(5) hasil 
histogram dari tampilan citra Gambar 3(6) pada data valid.  
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Gambar 3. Citra kupu-kupu dan Histogram 

Citra yang digunakan diolah dan dipisahkan dari objek dan background dan 
hasilnya ditunjukkan pada Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6. 

 

  
Gambar 4. Hasil Citra Data train dengan Threshold value 0, 100, dan 250 

Gambar 4(1-2-3) merupakan proses segmentasi dengan nilai threshold = 0 
dan max value = 255. Proses segmentasi ini menggunakan ambang batas biner 
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yang menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 citra terlalu terang, nilai 
threshold value 100 objek warna kuning dan latar belakang citra terpisah dengan 
warna ungu ke hitam, sedangkan nilai threshold value 250 citra gelap. Gambar 4(4-
5-6) proses segmentasi menggunakan ambang batas biner terbalik yang 
menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 citra gelap, nilai threshold value 
100 objek berwarna hitam dan latar belakang citra terpisah dengan warna kuning, 
sedangkan nilai threshold value 250 citra terlalu terang. Gambar 4(7-8-9) proses 
segmentasi diatas menggunakan potong ambang batas yang menghasilkan citra 
dengan nilai threshold value 0 citra terlalu gelap, nilai threshold value 100 objek 
berwarna kuning dan latar belakang berwarna hijau ke biru, hijau, sedangkan nilai 
threshold value 250 warna obejk hijau dan background hijau ke biru. Gambar 4(10-
11-12) proses segmentasi menggunakan ambang batas ke nol yang menghasilkan 
citra dengan nilai threshold value 0 citra warna objek hijau dan background hijau 
ke biru, nilai threshold value 100 objek berwarna hijau sedangkan latar belakang 
berwarna biru gelap dan nilai threshold value 250 citra gelap. Gambar 4(13-14-15) 
proses segmentasi ambang terbalik ke nol menghasilkan citra dengan nilai 
threshold value 0 citra gelap, nilai threshold value 100 objek berwarna hitam dan 
latar belakang berwarna hijau ke biru dan hijau sedangkan nilai threshold value 
250 objek hijau dan background hijau ke biru. 

 

 
Gambar 5. Hasil Citra Data Test dengan Threshold value 0,100,110, dan 250 

Gambar 5(1-2-3) merupakan proses segmentasi ambang batas biner yang 
menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 citra terang, nilai threshold value 
100 objek berwarna hitam, latar belakang berwarna kuning, sedangkan nilai 
threshold value 250 citra gelap dan sedikit kuning. Gambar 5(4-5-6) proses 
segmentasi ambang batas biner terbalik yang menghasilkan citra dengan nilai 
threshold value 0 citra gelap, nilai threshold value 110 objek berwarna kuning, latar 
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belakang berwarna hitam dan kuning, sedangkan nilai threshold value 250 citra 
terang sedikit kuning. Gambar 5(7-8-9) proses segmentasi potong ambang batas 
menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 citra gelap, nilai threshold value 
110 objek berwarna hijau terang, dan latar belakang berwarna kuning, sedangkan 
nilai threshold value 250 citra objek berwarna hijau gelap dan background 
berwarna hijau, kuning. Gambar 5(10-11-12) proses segmentasi menggunakan 
ambang batas nol yang menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 warna 
objek hijau gelap dan background berwarna hijau, kuning, nilai threshold value 100 
objek berwarna hitam, latar belakang berwarna kuning, hijau, dan biru gelap, 
sedangkan nilai threshold value 250 citra gelap. Gambar 5(13-14-15) proses 
segmentasi menggunakan ambang terbalik ke nol menghasilkan citra dengan nilai 
threshold value 0 citra gelap, nilai threshold value 100 objek berwarna kuning ke 
hijau, latar belakang berwarna hitam dan hijau, sedangkan nilai threshold value 
250 warna objek hijau gelap dan background berwarna hijau, kuning. 

 

 
Gambar 6. Hasil Data Valid dengan Threshold value 0, 140, 150, dan 250 

Gambar 6(1-2-3) merupakan proses segmentasi ambang batas biner yang 
menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 citra gelap, nilai threshold value 
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150 objek berwarna kuning, latar belakang berwarna hitam, sedangkan nilai 
thershold value 250 citra gelap. Gambar 6(4-5-6) proses segmentasi ambang batas 
biner terbalik yang menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 citra gelap, 
nilai threshold value 150 objek berwarna hitam, latar belakang berwarna kuning, 
sedangkan nilai threshold value 250 citra kuning. Gambar 6(7-8-9) proses 
segmentasi potong ambang batas menghasilkan citra dengan nilai threshold value 0 
gelap, nilai threshold value 150 objek berwarna kuning, latar belakang berwarna 
hijau dan kuning, sedangkan nilai threshold value 250 warna objek hijau terang 
dan background hijau gelap. Gambar 6(10-11-12) proses segmentasi 
menggunakan ambang batas nol yang menghasilkan citra dengan nilai threshold 
value 0 warna objek hijau terang dan background hijau gelap, nilai threshold value 
150 objek berwarna hijau terang dan latar belang berwarna hitam, sedangkan nilai 
threshold value 250 citra gelap. Gambar 6(13-14-15) proses segmentasi 
menggunakan ambang terbalik ke nol menghasilkan citra dengan nilai threshold 
value 0 citra gelap, nilai threshold value 140 objek berwarna hitam, dan latar 
belakang berwarna hijau dan kuning, sedangkan nilai threshold value 250 warna 
objek hijau terang dan background hijau gelap. 

Pembahasan terhadap hasil preprocessing pada citra menggunakan 
segmentasi multilevel thresholding mampu untuk melakukan identifikasi warna 
dan bentuk objek kupu-kupu dataset train dengan nilai batas threshold 100, 
dataset test dengan nilai batas threshold 100, 110, dan dataset valid nilai batas 
threshold 140, dan 150 mendapatkan hasil yang baik, dengan memisahkan objek 
dan latar belakang. 
 
4.  SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil pengujian yang sudah dilakukan pada segmentasi 
Multilevel Thresholding dengan identifikasi warna dan bentuk objek kupu-kupu 
mendapatkan hasil baik pada nilai batas threshold 100,110,140, dan 150. Hasil 
observasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada tahap computer vision. 
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